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SUMMARY

MEGA RIA. Effectivity Of Inorganic Nitrogen Absorption Through a Root Infuse
System In Rubber Plant (Hevea Brasiliensis Muell. Arg.).
(Supervised by DWI PUTRO PRIADI and IRMAWATI).

This study was aimed to determine the Effectivity of nitrogen absorption through a
root infuse system in rubber plants (Hevea brasiliensis Muell. Agr.). This research
was carried out from September until December 2020 in rubber research garden,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan lIlir. Randomized
block design was consisting 4 data collected were analyzed using ANOVA. The
treatments consisted of No=0 g, N1= 80 g of NPK Mutiara 16:16:16/plant, N>= 100
g of NPK Mutiara 16:16:16/plant, N3=120 g of NPK Mutiara 16:16:16/plant. The
observed variables included the absorbed solution volume, leaf greenness level, and
leaf content. Results showed that fertilization with various doses of NPK fertilizer
(16:16:16) treatment using root infuse system on rubber plants had a very
significant effect on total volume of absorbed solution in the third and fourth week,
and leaf greenness level. The higher concentration of the solution, the slower the
solution was absorbed by plants.
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RINGKASAN

MEGA RIA. Efektivitas Penyerapan Nitrogen Anorganik Melalui Sistem Infus
Akar pada Tanaman Karet ( Hevea brasiliensis Muell. Agr.).
(Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI and IRMAWATI ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penyerapan Nitrogen melalui
sistem infus akar pada Tanaman Karet ( Hevea brasiliensis Muell. Arg.). Penelitian
ini dilaksanakan dari bulan September sampai Desember 2020 di lahan kebun
Penelitian Karet Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan llir.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan
dan hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA. Perlakuan terdiri dari No
=09, N1=80 g NPK Mutiara 16:16:16 /tanaman, N>= 100 g NPK Mutiara 16:16:16
/tanaman, Nz= 120 g NPK Mutiara 16:16:16 /tanaman. Peubah yang diamati
meliputi jumlah volume larutan terserap (ml/minggu), tingkat kehijauan daun, dan
analisis Nitrogen. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemupukan
dengan berbagai dosis perlakuan pupuk NPK (16:16:16) dengan menggunakan
sistem infus pada tanaman karet berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah volume
larutan terserap minggu ke tiga serta minggu ke empat, dan tingkat kehijauan daun.
Semakin tinggi konsentrasi larutan maka semakin lambat larutan yang terserap oleh
tanaman.

Kata kunci :Tanaman Karet, Pemupukan, Sistem Infus.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang mempunyai peran penting baik sebagai sumber pendapatan,
kesempatan kerja dan sumber devisa negara (Gumayanti & Suwarto, 2016) . Indonesia
merupakan negara yang memiliki perkebunan karet terluas di dunia dan merupakan
pemasok karet dunia bersama dengan dua Negara di Asia Tenggara yaitu Malaysia dan
Thailand sejak tahun 1920-an (Marampa & Maskan 2014) .

Luas perkebunan Karet di Indonesia 3,56 juta Ha dengan produksi sebesar
3,23 juta ton pada tahun 2014. Produksi karet nasional kemudian mengalami penurunan
sebesar 1.36 % dari tahun 2016 sampai dengan 2018 (Kementerian Pertanian, 2019).
Sentra produksi tanaman karet di Indonesia adalah di wilayah Sumatera (71,19%) dan
Kalimantan (24,45%). Perbandingan luas areal menurut status pengusaahaan yaitu,
perkebunan rakyat 85,09%, perkebunan besar negara 6,91% dan perkebunan besar
swasta 7,95 % (Fauzi et al., 2016).

Penurunan produksi karet di Indonesia disebabkan oleh kurangnya
perawatan tanaman karet dan pemilihan klon karet yang tidak unggul. Salah satu
langkah peningkatan untuk mencapai produksivitas karet yang optimum dapat
dilakukan dengan kegiatan pemeliharaan tanaman khususnya dengan melakukan
pemupukan (Sembiring et al., 2013).

Pemupukan bertujuan untuk menyediakan unsur hara agar dapat diserap oleh
tanaman sehingga dapat meningkatkan produksi. Kebutuhan unsur hara bagi tanaman
karet pada setiap fase pertumbuhannya berbeda-beda. Unsur hara nitrogen pada
tanaman karet sendiri mempunyai peranan penting dalam meningkatkan hasil lateks
dan juga sebagai penyusun komponen senyawa organik yang penting pada tanaman
karet seperti Protein, enzim, vitanim B komples, hormon, serta klorofil (Himawan et
al.,2021).

Universitas Sriwijaya



Hara nitrogen pada umumnya tersedia dalam tanah namun jumlahnya sedikit
dan kerap tidak tersedia oleh tanaman, nitrogen juga bisa diperoleh dengan pemberian
pupuk ke tanaman baik itu organik maupun an organik, namun pemupukan organik
membutuhkan waktu yang lama agar tersedia untuk tanaman. Menurut Firmansyah
(1992), dosis anjuran pemupukan urea tanaman karet di atas umur 5 tahun tanaman
yaitu 350 gram/ pohon/ tahun, namun pemupukan tunggal seperti N seringkali tidak
efektif untuk diserap tanaman dibandingkan jika menggunakan pupuk majemuk. Hal
ini terjadi karena adanya pencucian (leaching), penguapan (volatilisasi), dan
denitrifikasi. Oleh karena itu perlu dilakukan teknik pemupukan yang tepat agar
penyerapan unsur hara N lebih efisien (Achmad & Susetyo, 2014).

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung lebih dari dua atau
lebih unsur hara. Pemberian pupuk NPK ke tanaman dapat berpengaruh baik bagi
tanaman karena memiliki kandungan hara yang lebih lengkap , sifatnya tidak terlalu
higroskopis, dan hemat tenaga kerja (Marpaung, 2013). Dengan demikian, penggunaan
pupuk majemuk dianggap lebih efisien bila dilakukan dengan teknik pemupukan yang
tepat sehingga diharapkan dapat meningkatkan produksi tanaman karet.

Teknik sistem Infus dapat dijadikan sebagai alternatif untuk melakukan
pemupukan pada tanaman karet agar lebih efisien. Hal ini karena sistem infus memiliki
beberapa keunggulan, antara lain disrtibusi pupuk yang tertutup ke dekat akar tanaman
sehingga membuat pemindahan pupuk ke tanaman lebih seragam dan terkontrol, tidak
terjadinya pencucian pupuk dan mengurangi terjadinya penguapan, kemudian aplikasi
air dan pupuk dapat terjadi secara bersamaan dan dapat meningkatkan hasil (Musafak
etal., 2017).

Sistem infus sudah cukup banyak dilakukan, contohnya seperti yang
dilakukan oleh Ginting dan Yohana (2017) pada tanaman karet, dan Musafak et al.,
(2017) pada tanaman melon.Sistem infus pada umumnya dilakukan pada batang,
sementara informasi mengenai sistem pemupukan infus melalui akar tanaman masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mempelajari mengenai
efisiensi penyerapan nitrogen anorganik melalui sistem infus akar pada tanaman karet

( Hevea brasiliensis) dengan pupuk majemuk NPK ( 16:16:16).
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1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penyerapan Nitrogen

melalui sistem infus akar pada tanaman karet ( Hevea brasiliensis Muell. Arg.).

1.3. Hipotesis
Diduga dengan pemberian pupuk NPK dengan dosis 80 g/tanaman dengan
sistem infus akar dapat meningkatkan efektivitas penyerapan Nitrogen dilihat dari

beberapa parameter pertumbuhan.
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